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ABSTRAK

Hana merupakan salah satu brand usaha yang menjual cemilan atau makanan dari olahan singkon, yang berasal dari Sompilan, Tegaltirto, Kec. Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah, Istimewa Yogyakarta 55573. Pada identitas dari segi visual yang belum maksimal dan masih belum memiliki brand identity dari ciri khas tersendiri. Sehinggah para konsumen atau target audiens dari brand tersebut masih kurang diketahui tentang merek produk Hana. Saat ini Hana membutuhkan perancangan visual branding dalam membangun brand identity agar dengan inidapat menaikan citra merek dari produk, sehinggah nantinya dengan terus berjalanannya usaha tersebut dapat menjangkau target pasar yang lebih luas. Pada perancangan ini tujuannya agar dapat membangun brand awarnes (kesadaran merek). Pada brand Hana yang harapannya mampu memiliki manfaat dan citra positif kepada para konsumennya. Pada perancangan ini menggunakan metode pemikiran desain dengan analisis 5W+1H (What, Who, Where, When, Why, dan How) agar bisa dapat memecahkan masalah yang ketika ditemukan pada produk. Rancangan yang dibuat berupa yaitu: feed Instagram, slogan/tagline, dan membuat beberapa desain visual seperti spanduk, kemasan, paper bag, X-banner, baju kaos, Apron, Poster, gantungan kunci dan stiker.
Kata Kunci: Media Visual Branding, Brand Identity, Umkm Hana

ABSTRACT

Hana is a business brand that sells snacks or food made from processed cassava, originating from Sompilan, Tegaltirto, Kec. Berbah, Sleman Regency, Daerah, Special Yogyakarta 55573. In terms of visual identity, it is not maximized and does not yet have a brand identity with its own characteristics. So that consumers or the target audience of the brand are still not well known about the Hana product brand. Currently, Hana needs a visual branding design in building a brand identity so that this can enhance the brand image of the product, so that later with the ongoing business the business can reach a wider target market. In this design the goal is to build brand awareness (brand awareness). The Hana brand hopes to be able to have benefits and a positive image for its consumers. This design uses the design thinking method with 5W+1H analysis (What, Who, Where, When, Why, and How) in order to solve problems found in the product. The designs made were in the form of: Instagram feeds, slogans/taglines, and made several visual designs such as banners, packaging, paper bags, X-banners, t-shirts, aprons, posters, key chains and sticke
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang biasa disebut dengan UMKM merupakan sektor yang menjadi penopang perekonomian masyarakat Indonesia. Selain diketahui dapat berperan penting dalam perputaran ekonomi dalam negeri, UMKM juga memberikan kontribusi terhadap ketersediaan lapangan pekerjaan dan dapat memberikan penyerapan tenaga kerja bagi lingkungan di sekitarnya. Dalam hal ini UMKM dapat meminimalisasi dengan adanya kesenjangan penghasilan serta kemiskinan dengan cara membantu meningkatkan penghasilan dari kelompok masyarakat yang berpendapat rendah. Dilihat dari perkembangan saat ini UMKM dan UMK di Indonesia sudah cukup meluas, hampir diseluruh provensi yang ada di Indonesia memiliki UMK tersendiri dengan produk yang sangat beragam. 
Saat ini, Indonesia diketahui memiliki lebih dari 54 juta usaha mikro, kecil dan menengah. Dilihat pada tahun 2017 jumlah pada UMKM telah mencapai 62,9 juta, dan tahun 2018, 2019 hinggah pada januari 2021 Usaha Mikro Kecil, Menengah (UMKM) yang berada di wilaya Indonesia diperkirakan berjumlah 64,7 juta dan akan terus bertambah (Kulit & Mang, 2021). UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat di banyak negara, termasuk Indonesia. Berikut adalah beberapa alasan mengapa UMKM penting bagi masyarakat:
1. Penciptaan Lapangan Kerja: UMKM adalah salah satu kontributor utama dalam menciptakan lapangan kerja. Banyak orang yang bekerja di sektor UMKM dan bergantung pada usaha-usaha tersebut untuk memperoleh penghasilan. Dengan adanya UMKM yang aktif, angka pengangguran dapat ditekan dan ekonomi masyarakat dapat meningkat.
2. Pemberdayaan Ekonomi: UMKM memiliki potensi besar untuk memperkuat perekonomian masyarakat. Dalam banyak kasus, UMKM dimiliki dan dioperasikan oleh individu atau kelompok yang kurang mampu secara finansial. Dengan memberikan akses terhadap pelatihan, pendanaan, dan dukungan lainnya, UMKM dapat memberdayakan masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan secara ekonomi.
3. Pertumbuhan Ekonomi Lokal: UMKM memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Usaha-usaha ini sering kali menggunakan sumber daya lokal dan bekerja sama dengan pemasok, produsen, dan pelanggan lokal. Melalui kegiatan dagang yang berkelanjutan, UMKM dapat menghasilkan pendapatan yang akan mengalir kembali ke komunitas lokal, memperkuat ekonomi lokal secara keseluruhan.
4. Pemajuan Keterampilan dan Inovasi: UMKM dapat menjadi wadah bagi individu untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas mereka. Banyak UMKM bergerak di sektor-sektor yang beragam, seperti kerajinan tangan, kuliner, fashion, teknologi, dan sebagainya. Dalam proses berbisnis, pemilik UMKM belajar tentang manajemen, pemasaran, pengembangan produk, dan inovasi. Ini merangsang pertumbuhan pribadi dan profesional, serta mendorong inovasi dalam industri.

5. Pengurangan Ketimpangan Ekonomi: UMKM dapat membantu mengurangi kesenjangan antara kelompok masyarakat yang kaya dan miskin. Dengan memberikan peluang kepada individu dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi untuk memulai dan mengembangkan usaha, UMKM dapat memperluas akses terhadap kekayaan dan kesempatan ekonomi. Hal ini dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, memberdayakan ekonomi masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan keterampilan dan inovasi, serta mengurangi ketimpangan ekonomi. Oleh karena itu, dukungan dan pengembangan UMKM merupakan langkah yang penting dalam membangun masyarakat yang lebih kuat dan berkelanjutan.
Sedangkan pada kabupaten sleman yang dimana diwilaya tersebut tempat terkaitnya perancangan skripsi ini data dari UMKM kabupaten sleman yang diambil dari sumber DINKOPUN (dinas koperasi, usaha kecil dan menengah kabupaten sleman), dari sumber data yang didapat pada tahun 2019 berjumlah 41.852. dengan beberapa sektor usaha dan pada tahun 2020 telah mencapai 65.852. pada sektor usaha industri pengelolahan usaha mikro tahun 2020 yang mencapai angka sekitar 10.079, usaha kecil 178 dan usaha menengah 4 merupakan usaha dengan jumlah yang menduduki posisi ke empat di kabupaten sleman. Bahkan untuk usaha kuliner dikabupaten sleman mencapai angka dengan 7.435 yang yang menduduki peringkat kedua terbanyak diantara bidanga usaha lainnya. HANA merupakan brand yang menjual produk dari olahan singkong yang berasal dari Sompilan, Tegaltirto, Kec. Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah, Istimewa Yogyakarta 55573. Usaha tersebut didirikan pada tanggal 1 juni 2020 oleh bapak TRIWIDARTO dan masih berjalan hinggah saat ini, dan usaha ini masih bersifat perseorangan. Hana menjual satu produk yaitu keripik singkong tetapi memiliki 8 macam rasa yaitu: rasa Jagung Manis, rasa Sapi Panggang, Balado, BBQ, Jagung Bakar, Ayam Bawang, Extra Pedas, Keju. Jajanan atau produk yang dipasarkan pun sangat relatif murah, tiap satu dengan harga Rp. 15.000/70grm. Biasanya, produk-produk dari UMKM sendiri memiliki rasa ontentik yang tidak dimiliki oleh produk lain sehinggah ini membuat produk tersebut dapat menjadikan ciri khas tersendiri sebagai keunggulan dari produk yang dibuat. 
Dalam perjalanan sebuah UMKM tentunya pasti memiliki kendala atau tantangan tersendiri untuk mencapai target yang ingin dicapai. Salah satunya ialah terbatasnya sumber daya manusia yang telat terlatih dalam hal pemasaran dalam upaya meningkatkan penjualan produk-produk. Akibatnya, menimbulkan masalah produk lokal lebih sering dipandang sebelah mata oleh para konsumen padahal belum tentu itu semua tidak bagus, dan bisa jadi kualitasnya lebih baik dibandingkan dengan produk yang telah namanya sudah besar. 
Dilihat dari kondisi yang ada bahwa usaha kuliner merupakan usaha yang sangat membantu dan menjanjikan kepada semua orang dan memberikan pendapatan dan keuntungan yang baik (Rakhmanita, 2021).


Permasalahan dan Tujuan Kajian
perancangan media visual design sebagai salah satu strategi yang digunakan agar dapat menonjolkan sebuah identitas merek, sehinggah mendapatkan kepercayaan serta eksintesinya di mata masyarakat ataupun para konsumen melalui kualitas brand yang tepat. bahwa brand merupakan setiap produk atau jasa (kadang bersifat individual) yang mana dari yang lain disekitarnya karena posisi dan kepribadian yang dimilikinya (Saputra et al., 2019). Dengan menciptakan sebuah karya yang tidak hanya dari segi visual saja melainkan dapat memberikan komunikasi yang baik dan menyalurkan pesan secara visual terhadap masyarakat luas ataupun sasaran khalayak. 
Tujuan peneliti melalui perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pengembangan usaha bapat Triwidarto khususnya untuk pengembangan brand identity melalui media Instagram, facebook dan media cetak dengan beberapa komponen desain yang dibuat berupa warna tipografi, bentuk, layout serta ilustrasi, sehinggah bisa jadi pembeda antara brand kompetitor lainnya dalam sektor usaha yang sama serta produk yang tidak jauh berbeda. Membangun persepsi masyarakat atau target audiens tentang mengenai ciri khas UMKM secara visual. Yang bisa membuat usaha bapak Triwidarto mampu dan bisa bersaing. Serta ini juga menjadi sarana pembelajaran terhadap/perancang dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kemampuan mengenai visual media design. Selain itu dapat pula memberikan pembelajaran terhadap masyarakat yang membutuhkan pengetahuan lebih ataupun orang yang sedang merancang dengan topik yang sama. 
Kerangka Teori

Jadi pada dasarnya untuk mendapatkan penjualan produk, tentunya harus melakukan pembentukan identitas merek yang disebarkan melalui media promosi yang ditunjukan dengan berbagai unsur desain, yaitu warna, tipografi, layout, serta ilustrasi (Dr.Didit Widiatmoko Soewardikoen, 2019). 

Tidak lepas dari visual komunikasi pada suatu perancangan suatu konsep dan teori-teori dengan melalui visual warna, bentuk, dan garis penjajaran. Komunikasi visual merupakan kombinasi dari gambar, tipografi, desain grafis, lambing, ilustrasi dan pewarnaan dalam penyampaiannya (Yudha, 2021). 

Secara garis besar komunikasi ini menggunakan Bahasa yang bersifat visual, dan unsur-unsur bahasa visual yaitu adalah kekuatan utama untuk menyampaikan informasi secara visual. Bahasa yang dimaksud merupakan segalah sesuatu yang dapat dilihat oleh indra penglihatan dan dapat digunakan untuk menyampaikan makna dan informasi. Proses ini adalah metode dalam desain kominikasi visual yaitu kedalam proses kreatif.
Komunikasi sangat mudah dipahami karena merupakan bentuk pemecahan sebuah masalah (komunikasi visual). Artinya agar dapat menghasilkan suatu desain yang baik diantara desain yang baik dan baru. Desain dalam bahasa Indonesia adalah kata sarapan dari Bahasa inggris yaitu design. Yang dapat diartiakn sebagai perancangan atau rancangan suatu ide (Ramadhan et al., 2021). 
Metode Kajian

Metode yang dilakukan yaitu metode aplikatif yang difokuskan menemukan solusi terhadap suatu masalah yang berkembang pada lingkungan masyarakat atau suatu organisasi. 
Metode Analisis 5W+1H
What?

Hana bergerak pada usaha dibidang kuliner atau makana. Produk yang dijual bapak Triwidarto adalah keripik singkong dengan 8 rasa yaitu: rasa Jagung Manis, rasa Sapi Panggang, Balado, BBQ, Jajung Bakar, Ayam Bawang, Extra Pedas, Keju.

1. Fresh homemade, yang dibuat sesuai keinginan para pelanggan.
2. Bahan-bahan yang berkualitas.
3. Produk industri rumahan.
4. Ukuran ada yang kecil dan besar
5. Harga terjangkau dan murah
Who?

Analisis brand produk

Pemilik usaha brand HANA yaitu bapak Triwidarto ia melakukan pengembangan pada brand identity yang menonjol pada usaha yang jujur, sederhana, maju, dan produk yang enak.

Segmentasi target 

Geografi:

1. Wilaya: Di Yogyakarta

2. Kepadatan: Kota, pinggirin kota, Kabupaten

3. Populasi: 4.073.907

4. Iklim: Tropis

Demografi:

1. Usia: 12 tahun keatas 

2. Status pernikahan: kawin, lajang, cerai, janda/duda

3. Jenis kelamin: pria dan Wanita

4. Kelas sosial: semua kalangan (bawa, menengah ke atas)

Psikografis:

1. Gaya hidup: sehat, modern, tradisional, pekerja ataupun mahasiswa

2. Kepribadian: pecinta makansiaan dari bahan singkong
Where?

Usaha yang berada di, Tegaltirto, Kec. Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah, Istimewa Yogyakarta 55573.
When?

Usaha bapak Triwidarto menyesuaikan dengan permintaan para pelanggan. Sehinggah proses yang dilakukan adalah penonjolan brand identity pada media cetak ataupun media sosial yang akan dirancang 1 bulan.

Why?

Pada awalnya usaha ini dibuat karena bapak Triwidarto menginisiatif sendiri membuat usaha tersebut pada saat keadaan covid-19. Dan para pelanggan orang yang berada dilingkungan tempat usaha menyatakan bahwa usaha keripik singkong buatan bapak Triwidarto sangat enak dan memiliki berbagai macam variasi rasa. Akhirnya usaha tersebut dilanjutkan sampai sekarang.
How?

Oleh karenanya dilakukan pengembangan pada brand identity usaha bapak Triwidarto melalui visual media design. Dalam pembuatan kemasan dan promosi lainnya yang juga difokuskan pada media sosial dan media cetak sebagai pelengkap usaha.
Analisis Swot

Berikut adalah analisis swot dari produk usa bapak Triwidarto

Strength

1. Produk-produk yang dibuat rendah gula sehinggah sangat aman dikosumsi.
2. Harga terjangkau dan sangat murah.

3. Sistem penjualannya bisa secara online agar dapat memudahkan para konsumen.

Weaknes 

1. Belum ada outlet tersendiri (masih industri rumahan)

2. Identitas merek yang belum maksimal dalam segi visual

Opportunity 

1. Memperkuat identitas merek melalui visual media design. Pada media cetak atau media sosial.
2. Memperkuat pengenalan UMKM atapun produk yang dijual kepada masyarakat luas melalui desain kemasan.
3. Berkembang mulai dari usaha mikro ke usaha kecil menegah.

Threat 

1. Banyak produk usaha yang serupa

2. Banyaknya brand kompetitor yang bertambah banyak

3. Pada pengembangan pasar untuk kalangan atas masih sulit didapatkan karena kepercayaan para konsumen yang masih kurang.

Strategi S-O

1. Konsisten rasa dapat meningkatkan loyalitas para konsumen.
2. Adanya rasa yang enak dan bervariasi serta harga yang terjangkau dapat menjadi daya tarik konsumen.

3. Pembelian yang jumlah banyak dapat lebih menguntungkan para konsumen.

Strategi W-O

1. Membuat beberapa media promosi serta promo produk.

2. Memperkuat brand identity baik itu sosial ataupun media cetak. 
Strategi S-T

1. Membangun identitas visual dengan ciri khas yang dimiliki

Strategi W-T

1. Pengembangan dari segi identitas merek melalui visual media design.
2. Menggunakan strategi dengan perbaikan harga dan takaran agar tetap menjaga image. 
3. Menjalin kerja sama dengan perusahaan tertentu.
Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi media visual pada perancangan ini adalah meliputi pesan dan strategi yang sekreatif mungkin dengan melalui media visual. Agar suatu pesan akan dapat tersampaikan dengan baik. Dengan menciptakan komunikasi yang baik dan efektif tentunya membeutuhkan strategi komunikasi yang baik pula perlunya memperhitungkan dengan faktor pendukung dan penghambat dalam komunikasi (Setiadi, 2016).
Strategi Pesan
Untuk mencapai keberhasilan dalam proses perancangan ini, tentunya tidak lepas dari strategi pada penyampaiannya berupa isi pesan. Dengan tujuan memperkenalkan beberapa keunggulan produk usaha. Serta dengan menawarkan umkm terhadap konsumen sesuai dengan target audiens.
Strategi Kreatif

Strategi kreatif merupakan salah satu proses yang menginformasikan nilai yang terdapat dalam suatu merek melalui media agar sesuai dengan tujuan. Dengan maksud media promosi dapat dipahami oleh audiens. Dengan melakukan pendekatan kreatif ini menggunakan yaitu melalui komunikasi secara visual. Dengan cara memberikan informasi tentang produk dari brand HANA atapun usaha bapak Triwidarto sehinggah dapat menonjolkan identitas merek dari usaha tersebut. Agar terlihat sempurna dengan menerapkan komponen visual seperti ilustrasi, tipografi, warna, bentuk yang sesuai dengan UMKM dan identitas yang akan diperkuat, kemudian disatukan dan didesain secara manarik.
Deskripsi Program

1. Software Program: Adobe Photoshop

2. Format Media: kemasan, paper bag, Instagram, Feed Instagram, spanduk, stiker, X-Banner, kaos, gantungan kunci, Apron, Poster. Format File: JPEG dan PNG
3. Teknik di gunakan: Media cetak dan Media sosial
4. Sasaran Audiens

a. Usia: 12 ke atas

b. Jenis Kelamin: Pria dan Wanita

c. Status Sosial Ekonomi: 

di semua kalangan (kelas atas, bawa dan menengah).
Konsep Eksekusi Karya

Dalam mencapai suatu karya agar menyampaikan informasi dan pesan dengan baik pula perlunya membutuhkan brainstorming dengan maksud menghasilkan sebuah ide dan kemudian dikembangkan lagi menjadi sebuah konsep yang menarik, seperti komponen visual yang diterapkan dalam perancangan ini yaitu:

1. Ilustrasi 

Ilustrasi dapat diartikan sebagai seni yang indah dalam bentuk gambar, yang mana digunakan sebagai bentuk kejelasan pada suatu maksud atau sebagai tujuan berbasis visual. pada rancangan ini terdapat tiap karya yang dibuat mempunyai pengambaran yang seirama dan senada. Yaitu berupa Teknik fotografi sebagaimana tujuannya agar penyampaian pesan terhadap customere akan gambar visualnya dan dipadukan dalam bentuk abstrak. Penggunaan ilustrasi dikatakan dengan berbagai macam bentuk seperti karya seni sketsa, seni lukisan grafis, karikatur ataupun karya foto (Magetanapuan, 2017). 
2. Warna 

Warna adalah elemen yang sangat penting dalam sebuah desain karena dapat mampu memberikan nuansa tertentu dalam membangun suasana dan kesan yang baik. Warna yang dipakai dalam perancangan ini adalah lebih dominan digunakan warna hijau, merah, dan oranye, sedangkan warna tambahan berupa warna putih, coklat, abu-abu, hitam, dan merah tua. Dengan warna tersebut sangat cocok dijadikan satu kolaborasi dengan penggabungan warna ini menggambarkan suatu kejelasan.
3. Tipografi

Menggunakan dua tipografi jenis serift, dan sans-serif dengan menggunakan font, Bookman Old Style, Unlock, Slackey, dan Showcard Gothic. menggunakan masing-masing pada karya dengan font yang sama agar memberikan kesan ritme yang seirama. Tidak banyak memberikan kesan yang kontras.

4. Bentuk 

Pada pembuatan karya menggunakan bentuk persegi maupun Panjang. Karena menggunakan Teknik yang berupa media cetak dan media sosial, hanya saja yang membedakan ukuran masing-masing.
5. Material 

Pada desain kemasan diberikan bahan dasar metalize atau alufoil, sedangkan bagian luar diberikan glossy atau doft singgah lebih mengkilat dan menarik kemudian di printing. Untuk paper bag bahan yang akan digunakan yaitu craft paper putih yang rama lingkungan dan kemudian di sablon, dan berbentuk persegi/kotak. Sedangakan pada desain stiker menggunakan vynil kualitas yang baik yang kuat jika terkena matahari maupun cairan air kemudian di printing. Sedangkan untuk spanduk dan X-banner menggunakan bahan Flexi Korea yang memiliki tekstur yang baik dan cocok untuk pemasangan outdoor dan di printing. Pada kaos diberikan bahan katun kombed yang memiliki kualitas yang baik dan kemudian di printing. Untuk gantungan kunci bentuk bulat dan bahan yang digunakan besi dan plastik agar terlihat lebih elegan dan mewah, pada Apron digunakan bahan kombed agar kualitasnya lebih baik dan kemudian di sablon pres, sedangkan pada poster digunakan bahan Art Paper kemudian di printing.
Gambar Isi Pesan

Beberapa gambar yang mempunyai isi pesan pada setiap perancangan karya sebgai beriku:

1. Kemasan: yang bentuknya persegi yang nantinya akan diberikan identitas merek pada kemasannya agar dapat memperkuat brend Hana.
2. Paper bag: hampir sama dengan desain kemasan yang betuknya persegi tetapi pada paper bag ini memiliki pegangan yang akan memudahkan konsumen.
3. Spanduk: bentuknya berupa landscape yang berisi foto produk, logo, info kontak dan media sosial Hana ini juga merupakan sarana promosi dan pengenalan pada produk serta diletakan ditempatkan yang mudah dilihat orang-orang disekitar.
4. X-banner: tidak jauh dari informasi pada spanduk yang berisi foto produk, logo, info kontak dan media sosial usaha bapak Triwidarto juga merupakan sarana promosi. Tetapi dalam pembuatannya bentuknya berupa portrait.
5. Stiker: Yang berisi foto produk dan slogan/tagline UMKM bapak Triwidarto. stiker digunakan Ketika konsumen membeli produk, maka diberikan pada dalam kemasan.
6. Kaos: Desain kaos akan diberikan warna putih polos, dan untuk depannya akan diberikan foto produk dan slogan/tagline. Pada bagian belakang diberikan kata slogan\tagline yaitu: “Satu Gigitan Bikin Nagih”
7. Apron: akan diberikan warna putih polos dan terdapat kantong bagian depan, kemudian bagian depan juga diberikan foto produk, informasi media dan elemen sebagai variasinya.
8. Poster: yang berisi foto produk, logo, info kontak dan media sosial Hana ini juga merupakan sarana promosi.
9. Gantungan kunci: Berisi foto produk, slogan/tagline ini merupakan bentuk sarana promosi.
10. Feed Instagram: Pada feed pengambarannya masih sama yaitu foto produk, media, logo usaha dan tambahan varian desain agar menarik.
11. Slogan/Tagline: Slogan/tagline merupakan frasa pendek yang memberikan informasi atau deskripsi pada merek usaha. Pada pembuatan slogan/tagline tersebut menggunakan Bahasa Indonesia yang menghubungkan dengan brand Hana teks slogan/tagline yang diberikan yaitu “Satu Gigitan Bikin Nagih”. Fakta menunjukan bahwa manusia hidup dalam dunia kata-kata. Ini menunjukan apabilah kata-kata tersebut dirangkai untuk mengomunikasikan gagasan/maka, sebenarnya itu kita telah menciptakan teks (Sinaga, n.d.).
Konsep Perancangan
Dalam perancangan ini melakukan proses, terlebih dahulu dilakukan yaitu riset UMKM yang telah dituju. Setelah itu melakukan tahap perancangan. Pada perancangan ini secara keseluruhan yang ingin ditampilkan merupakan memiliki kesan yang sederhana, dengan menyesuaikan warna yang dipilih yaitu warna hijau, putih, dan orange dengan tambahan warna merah, coklat, abu-abu, merah tua, agar terlihat lebih efektif. Sedangkan pada tipoografi menggunakan jenis serift dan sans-serif. font Bookman Old Style, unlock, slackey, showcard gothic. Setelah peneliti mengetahui dari proses perancangan, ada beberapa tahapan dari dalam perancangan yaitu Rencana Pra-Produksi menuju tahapan Rencana Produksi dan terakhir Rencana Pasca Produksi.
Rencana Pra-Produksi
Pada proses perancangan suatu desain tentunya memerlukan tahapan-tahapan dengan ini ketika nantinya akhir suatu proses perancangan menemukan hasil baik ataupun final. Pada tahapan yang pertama adalah tentunya mempersiapkan apa saja yang akan diperlukan menuju proses produksi. Diketahui pada umumnya dalam desain tidak hanya saja dibuat berdasarkan keinginan kita semata tetapi kiranya harus menentukan beberapa aspek penting serta unsur-unsur visual yang ada kaitannya pada suatu tujaun, identitas perusahaan, serta targetnya audiens. Karena dengan proses tersebut pra-produksi bisa dapat mengetahui lagi tentang gambaran seperti apa yang nantinya akan dituangkan dalam produksi, serta mengetahui unsur dan komponen apa saja yang dibutuhkan dalam proses nantinya. Selain itu, mengetahui pesan komunikasi secara visual, dan dapat membantu proses kelancaran produksi. Oleh karenanya pada proses pra-produksi terbagi lagi dalam beberapa tahap yaitu:
a. Hal pertama yang harus diperhatikan yaitu pengumpulan data-data dari suatu perusahaan, visi, misi, serta khalayak sasaran. Proses dilakukan dengan cara wawancara sacara virtual dengan sangat terbuka pada saat wawancara pada pemilik usaha bapak Triwidarto. Disamping itu juga mengumpulkan beberapa dokumen foto UMKM. 
b. Setelah peneliti mengetahui tentang gambaran mengenai perusahaan dan creative brief, dan akhirnya memasuki tahapan menentukan ide dan konsep. Suatu ide akan didapatkan dari imajinasi seseorang, lingkungan yang disekitarnya serta adanya sumber dan referensi yang ada. Adapun selain itu beberapa masukan atau ide-ide dari pemilik usah. Dengan rencana seperti apa yang mereka inginkan. Sehingga kita akan tau arahan tentang mengenai perancangan seperti apa yang akan kita produksi. Setelah menemukan ide tahap selanjutnya yaitu tahapan konsep yang mempertimbangkan terdiri dari beberapa macam yang meliputi unsur-unsur desain adalah: (konsep media, konsep kreatif, konsep pesan, konsep visual).
RencanaProduksi / visualisasi
Setelah mempersiapkan data, konsep desain dan ide. Selanjutnya pada tahap produksi agar bisa berjalan dengan sesuai rencana awal dan keinginan selama proses kegiatan dilakukan oleh perancangan. Adapun proses produksi pada tahap ini adalah: 

1. Melakukan pembuatan skets seperti coretan atau melakukan gambaran kasar yang akan menjadi sebuah gambar, ilustrasi, ataupun bentuk nyata. Dapat dilakukan secara manual atau digital. Pada pembuatan sketsa tersebut digunakan untuk desain Kemasan, Paper Bag, Kaos, Apron, Poster, feed Instagram, spanduk, X-banner, stiker, Gantungan kunci semuanya dilakukan secara manual.
2. Selanjutnya menyiapkan software dalam pembuatan perancangan ini. Tetapi peneliti hanya menggunakan software Adobe Photoshop dikarenakan dengan kemampuan yang dikuasi oleh perancang. Pada photoshop untuk mengelola serta editing gambar dan foto produk.
3. Menyiapkan kalimat slogan/tagline yang tepat. Yang awalnya telah dipikirkan saat proses pra-produksi dan akan diterapkan pada setiap karya deain nantinya.
4. Sedangkan yang terakhir adalah pengaplikasian konsep dan ide dalam bentuk digital dengan cara menggabungkan konsep visual yang awalnya telah di riset serta dikumpul saat proses pra-produksi seperti tipografi, ilustrasi, warna serta layout/tata letak dan ukurannya dengan menggunakan software Adobe Photoshop. Kemudian lalu mengekspor hasil desain yang dibuat dengan format PNG/JPG dengan warna CMYK digunakan untuk desain yang dicetak seperti spanduk, Kemasan, Paper Bag, stiker, X-banner, Kaos, Apron, Poster, spanduk, Gantungan kunci. Sedangkan penggunaan warna RGB di gunakan untuk desain feed Instagram, dikhususkan untuk tampilan pada layer digital (tidak untuk dicetak).
Rencana Pasca-Produksi

Setelah semuanya dari mulai proses produksi dilakukan dan klien menerima final desain. Setelahnya melakukan analisis karya-karya yang telah dibuat dengan melihat penempatan atau tata letak dari masing-masing karya desain yang dibuat. Setelah itu barulah hasil desain tersebut dicetak untuk desain media cetak. Kemudian pada gambar desain Feed Instagram akan membuat jadwal tersendiri untuk postingan, yang mana merujuk pada rekomendasi waktu terbanyak pengguna media sosial membuka dan menggunakan Instagram.
Hasil dan Pembahasan
Analisis Produksi
Pada analisis karya perancangan ini yaitu dengan menjelaskan analisis dengan konsep-konsep yang akan dibutuhkan dalam perancangan media visual design pada brand Hana sebagai brand identity.
Fungsi Packing brand Hana
Packing merupakan proses pengemasan atau pengepakan barang atau benda dalam suatu wadah atau kemasan tertentu. Fungsi packing dapat bervariasi tergantung pada konteks dan industri yang terlibat. Berikut adalah beberapa fungsi dari packing Hana:

a. Melindungi barang: Fungsi utama dari packing adalah melindungi barang dari kerusakan atau kerusakan selama transportasi, penyimpanan, atau manipulasi. Packing yang baik dapat memberikan perlindungan terhadap benturan, getaran, kelembaban, suhu ekstrem, dan bahaya lainnya yang dapat merusak barang.
b. Mempermudah penanganan: Packing yang efektif dapat mempermudah proses penanganan barang. Hal ini meliputi memudahkan pengangkatan, pemindahan, dan pengangkutan barang secara efisien. Packing yang dirancang dengan baik dapat memiliki pegangan yang kuat, label yang jelas, atau desain yang ergonomis untuk memudahkan penanganan.
c. Meningkatkan efisiensi ruang: Packing yang efisien dapat membantu dalam memaksimalkan penggunaan ruang saat mengemas barang. Ini dapat mengurangi biaya transportasi dan penyimpanan, serta meminimalkan jumlah ruang yang dibutuhkan untuk menyimpan barang.
d. Meningkatkan penampilan dan branding: Packing yang menarik dan estetis dapat membantu menciptakan kesan positif pada konsumen. Desain kemasan yang menarik dan berkualitas tinggi dapat meningkatkan daya tarik produk dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, packing juga dapat menjadi alat branding yang efektif dengan mencantumkan logo, slogan, atau informasi merek lainnya.
e. Meningkatkan keamanan: Packing dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan produk. Ini bisa melibatkan penggunaan segel keamanan, label peringatan, atau perlindungan terhadap pencurian atau manipulasi produk. Packing yang dirancang dengan baik dapat memberikan kepercayaan kepada konsumen bahwa produk belum dibuka atau dirusak sebelum mereka membelinya.
f. Memenuhi persyaratan regulasi: Beberapa industri memiliki persyaratan khusus dalam hal pengemasan produk. Packing harus mematuhi peraturan dan standar yang berlaku, seperti label peringatan, informasi keamanan, atau persyaratan lingkungan. Fungsi packing dalam hal ini adalah memastikan bahwa produk memenuhi persyaratan hukum dan regulasi yang berlaku.
Pengembangan Konsep
1. Isi Pesan

Melalui isi pesan dengan menggunakan visual, Hana dapat memberikan mengenai gambar tentang brand bahwa brand tersebut telah menjual produk kuliner/makanan yang enak dan terjamin dengan bahan yang berkualitas dengan menjual satu produk tetapi memiliki varian rasa yaitu delapan rasa, yang dapat menggugah selera para konsumen. 

2. Bentuk Pesan

Pada bentuk pesan yang dimana paling lebih mendominasi melalui pewarnaan dengan warna hijau, orange, dan merah. didalam perancangan tersebut karena terlihat sederhana dan serasi. Sedangkan untuk warna tambahan warna putih, coklat, abu-abu, merah tua dan hitam. Penggunaan font Bookman Old Style, unlock, slackey, dan showcard gothic. yang sesuai dengan penggunaan font pada desain yang dibuat pada brand Hana serta menggunakan slogan/tagline yang menarik.
Konsep warna
Secara garis besar penentuan warna pada sebuah desain perancangan merupakan salah satu unsur visual yang paling penting karena warna memiliki makna dari masing-masing warna yang ada. Pada penentuan warna tidak dapat pula terlalu banyak menggunakan warna yang begitu banyak agar para konsumen dapat mengenali brand Hana tersebut. 

Warna dalam sebuah desain diketahui umumnya hanya dikenal dalam dua kelompok warna saja yaitu :

1. RGB (Read, Grean, Blue)
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Gambar 1. Warna RGB
RGB adalah tipe warna yang memiliki 3 warna saja yaitu, Merah (Red), Hijau (Green), dan Biru (Blue) ini akan ditambahkan dengan berbagai cara agar nantinya menghasilkan berbagai macam warna. Tipe warna yang digunakan ini agar menghasilkan warna kedalam perangkat seperti elektronik televisi, komputer dan lainnya. 

2. CYMK (Cyan, Magenta, Yellow, Key/Black)

CYMK adalah tipe warna yang memiliki 4 warna, warna tersebut merupakan Cyan, Magenta (Patma), dan Yellow (Kuning) dan Key (Hitam) yang akan ditambahkan dengan berbagai cara agar nantinya menghasilkan berbagai macam warna. Tipe warna yang digunakan ini digunakan pada pengaplikasian warna kedalam file percetakan seperti majalah, buku dan lainnya.
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Gambar 2. Warna CYMK
Konsep Komunikasi Verbal
1. Slogan/tagline
Pada perancangan slogan/tagline ini dilakukan berdasarkan hasil observasi, dan wawancara dan riset. Slogan ini mengambarkan tentang brand Hana yang mana menjual satu produk dan memiliki varian rasa. Tagline yang dipilih yang bersifat global, semi-formal, serta modern. Yaitu dengan ucapan “Satu Gigitan Bikin Nagih” dapat menarik perhatian para konsumen. Slogan/Tagline tersebut dapat menonjolkan identitas brand Hana, yang mana memberikan ucapan rasa khas dari singkong asli merupakan cara yang efektif karena ibarat dapat berkomunikasi dengan para pelanggan. Oleh karenanya antara bisnis dengan pelanggan bisa tejalin hubungan dengan baik.
Konsep Tipografi

Pada setiap font tentunya memiliki pesan makna dalam pengambaran suatu desain. Pada makna font tersebut bahwa dijelaskan dengan berdasarkan bentuk font yang digunakan. Sehinggah pada perancangan brand Hana yang digunakan 4 jenis font saja dan relate dengan berdasarkan identitas Hana.

1. Bookman Old Style, Unlock
Bookman Old Style dan unlock yang termaksud jenis serift yang ujungn memiliki kaki. 

2. Showcard Gothic dan Slackey termaksud jenis huruf Sans- serift yang ujungnya tidak memiliki kaki. 
Analisis Proses Produksi
Pada produksi menjelaskan yaitu proses pada masing-masing karya. Dari aspek tekniknya. Tahapan-tahapan ini desain dalam menghasilkan dalam suatu karya tentunya yang siap untuk diproduksi (printing atau publikasi) ataupun yang disebut dengan final artwork. Desain merupakan proses yang membuat strategi yang baik dalam menggambarkan citra atau image dari suatu perusahaan yang tentunya sangat efektif agar dapat menarik perhatian para konsumen atau khalayak sasaran. 
Branding Kit

Pada pembuatan branding kit untuk brand Hana, yang dimana merupakan susunan yang singkat diamana beruapa identitas visual dengan tujuan agar dapat dipahami oleh konsumen ataupun masyarakat luas. Disini sebagai tahap yang awal sebelum masuk proses produksi, tentunya membangun citra brand dalam suatu perusahaan atau brand. Seperti misalnya berisi logo, palet warna, tipografi, atapun elemen visual lainnya yang menyangkut dengan perancangan brand. 
Berikut adalah branding kit Hana yang nantinya akan diterapkan pada beberapa tahap produksi: 
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Gambar 3. Branding Kit
Hasil Desain
Pada pembuatan desain memberikan gambaran hasil karya desain yang telah dibuat.
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Gambar 4. Desain Kemasan
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Gambar 5. Desain Paper Bag
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Gambar 6. Desain Spanduk
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Gambar 7. Desain Stiker
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Gambar 8. Desain Stiker
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Gambar 9. Desain Baju Kaos
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Gambar 10. Desain Poster
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Gambar 11. Desain X-banner
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Gambar 12. Desain Gantungan Kunci
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Gambar 13. Desain Apron
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Gambar 13. Desain Feed Instagram
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Gambar 14. Desain Feed Instagram
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Gambar 13. Desain Feed Instagram
Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan media visual design brand Hana yang telah dibuat, maka itu dapat disimpulkan bahwa dalam merancang sebuah karya visual design tentunya perlu pemahaman mengenai makna dari visual itu sendiri, serta kompomen-komponen desain yang dapat mencerminkan mengenai identitas brand pada suatu perusahaan. Tidak hanya didasari hanya memperdulikan kreatif dan keinginan perancangan. Dengan ini tentunya juga perlu penerapan teori-teori yang dapat bisa menjadikan landasan yang kuat sehinggah perancangan yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam memperkuat brand identity Hana. Oleh karenanya penulis menyimpulkan terkait dengan perancangan ini yaitu: 

1. Pada perancangan media visual branding dikatakan bisa mengangkat aspek yang tentunya berbeda dengan brand yang diteliti sebagai basis perancangan. Perancangan yang dilakukan dengan melihat tekstur, bentuk serta melihat bahan dasar dari produk. Karakteristik dari brand Hana tersebut merupakan dasar perancangan identitas visual. Pada masalah brand Hana ini identitas visual yang belum di optimalkan dan dikenalkan kepada para konsumennya. Oleh karena itu penulis melakukan perancangan tentang visual branding, yang dimana diangkat dari karakter brand Hana itu sendiri. Penulis juga memperhitungkan dan mempertimbangkan dari berbagai aspek terhadap merek tersebut agar nantinya tidak keluar dari konsep utama dari dari perancangan brand Hana. Perancangan identitas visual brand Hana ini pada pencetakannya berupa kemasan, paper bag, kaos, spanduk, x-banner, poster, gantungan kunci, apron, stiker, kemudian media pendukung berupa feed instagram.
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